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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi Perpustakaan di 

MAN 4 Aceh Besar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

keterpakaian koleksi Perpustakaan MAN 4 Kabupaten Aceh Besar, dengan 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di 

Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar. Populasi yang diteliti yaitu koleksi 

perpustakaan sebanyak 2.557 judul dan 2.793 eksemplar sedangkan sampel yang 

digunakan sebanyak 436 keterpakaian koleksi perpustakaan pada bulan Januari 

2023 hingga Mei 2024. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik persentase. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa (1) 

Tingkat keterpakaian koleksi perpustakaan MAN 4 Aceh Besar pada bulan 

Januari 2023 hingga Mei 2024 adalah sebanyak 436 peminjaman atau 16,96% 

yang dapat ditafsirkan bahwa sebagian kecil koleksi perpustakaan terpakai, (2) 

Persentase jenis koleksi perpustakaan yang paling sering terpakai adalah jenis 

buku referensi dengan keterpakaian sebesar 90% sedangkan yang tidak terpakai 

adalah jenis koleksi khusus yaitu 0% keterpakaian, dan (3) Keterpakaian koleksi 

perpustakaan MAN 4 Aceh Besar tertinggi ada pada bulan januari 2024 yaitu 

sebanyak 124 koleksi yang terpakai sedangkan yang terendah adalah pada bulan 

Juni 2023 yaitu hanya sebanyak 3 koleksi yang terpakai. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Koleksi, Tingkat Keterpakaian Koleksi Perpustakaan, 

Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar. 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan merupakan salah satu aset pendidikan penting  dalam 

menyediakan sumber daya koleksi yang dapat membantu dan memfasilitasi proses 

pendidikan dan pembelajaran, serta pengembangan siswa di madrasah atau 

sekolah. Darmono menyebutkan bahwa ”perpustakaan sekolah merupakan salah 

satu sarana pendidikan penunjang kegiatan belajar siswa memegang peranan 

sangat penting dalam memacu tercapainya tunjuan pendidikan di sekolah”.
1
 Lebih 

lanjut, Yulianto menjelaskan bahwa, perpustakaan sekolah merupakan instansi 

yang menyediakan koleksi bahan pustaka untuk kepentingan pendidikan baik 

dalam bentuk tertulis, cetakan, atau rekaman yang dapat dimanfaaatkan oleh siswa 

sebagai tempat belajar, bemain dan rekreasi siswa dalam mengembangkan 

intelektual siswa.
2
 

Mengingat begitu pentingnya perpustakaan bagi para peserta didik dan 

juga pendidik di sekolah, maka untuk memberikan layanan yang maksimal kepada 

pemustaka, penyelenggaraan perpustakaan minimal harus didukung oleh 4 

(empat) komponen utama, yaitu gedung atau ruangan, koleksi, sumber daya 

                                                             
1
 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Grasindo, 

2001), 1. 
2
 Arif Yulianto, Perpustakaan Sekolah Unggul, (Semarang: Penerbit NEM, 2022), 12. 

1



 
 

 
 

manusia, dan aktivitas.
3
 Fokus pembahasan dalam tulisan ini adalah koleksi 

perpustakaan.  

Koleksi perpustakaan yang lengkap, relevan, dan up to date, menjadi 

menjadi landasan penting bagi pengembangan literasi dan pemahaman siswa 

terhadap meteri pelajaran, yang pada akhirnya akan berkontribusi terhadap 

keberhasilan sistem pendidikan di suatu sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan 

perpustakaan di suatu sekolah dalam menyokong proses pembelajaran tidak hanya 

dinilai dari segi ketersediaan koleksi saja, tetapi perlu juga dinilai dari aspek 

tingkat pemanfaatan atau keterpakaian koleksi oleh para civitas akademika di 

sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Richardson dalam Nurdin 

bahwa perpustakaan tidaklah terlalu ditentukan oleh ruangannya yang luas, tetapi 

apakah koleksi yang dimilikinya digunakan atau tidak.
4
 

Penilaian tingkat keterpakaian koleksi suatu perpustakaan madrasah atau 

sekolah membuka ruang untuk memahami sejauh mana koleksi atau sumber daya 

informasi yang tersedia di perpustakaan digunakan dalam proses pembelajaran. 

Dengan memahami tingkat keterpakaian koleksi, perpustakaan sekolah dapat 

mengoptimalkan sumber daya informasi atau koleksi yang dimilikinya untuk 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan dan perkembangan siswa secara 

menyeluruh. 

Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Aceh Besar merupakan 

salah satu perpustakaan yang pernah mendapatkan penghargaan dengan 

                                                             
3
 Nurdin Laugu, Representasi Kuasa dalam Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: 

Gapernus Press, 1995), 28. 
4
 Nurdin Laugu, Representasi Kuasa dalam Pengelolaan Perpustakaan (Yogyakarta: 

Gapernus Press, 1995), 27. 
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menduduki peringkat terbaik nomor 3 (tiga) di Provinsi Aceh pada tahun 2021, 

melalui keputusan Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, nomor 

041/29/Kept/2021. Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar dipimpin oleh 1 (satu) orang 

kepala perpustakaan, dan 3 orang staf perpustakaan dalam rangka mengelola 

perpustakaan dan menyediakan serta memberikan layanan informasi kepada 395 

siswa, 50 guru, dan 9 orang staf tenaga kependidikan di sekolah tersebut.  

Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar memiliki koleksi sebanyak 7.357 judul, 

yang terdiri dari 4.500 buku mata pelajaran, 1.623 buku pengayaan, 60 koleksi 

referensi, 1.024 koleksi fiksi dan 150 koleksi khusus.
5
 Jumlah pengunjung 

perpustakaan setiap harinya berkisar sekitar 20 siswa dengan jumlah peminjam 

sebanyak 10 siswa per hari.
6
 Berdasarkan data tersebut, dapat diasumsikan bahwa 

tingkat keterpakaian koleksi perpustakaan masih rendah sekali bila dibandingkan 

dengan jumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan dan juga jumlah pemustaka di 

sekolah tersebut. Dengan demikian, penulis berpandangan bahwa evaluasi tingkat 

keterpakaian koleksi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar perlu dan harus dilakukan 

dengan beberapa alasan, yaitu untuk dapat mengetahui dan memahami pola 

penggunaan koleksi perpustakaan, preferensi bacaan, dan kebutuhan informasi di 

kalangan para civitas akademika di sekolah. Informasi ini dapat menjadi dasar 

untuk mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan dalam 

layanan Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berkeinginan untuk melakukan 

kajian secara mendalam terkait permasalahan di atas dengan memberi judul 

                                                             
5
 Dokumentasi Perpustakaan MAN 4 Kabupaten Aceh Besar, 2023 

6
 Data Statistik Pengunjung dan Peminjaman Koleksi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar, 

2023. 

3



 
 

 
 

penelitian ini dengan “Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi Perpustakaan 

MAN 4 Aceh Besar”. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui tingkat 

keterpakaian koleksi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah kemukan di atas, maka rumusan 

masalah dalam riset ini adalah bagaimana tingkat keterpakaian koleksi 

Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Riset ini memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat keterpakaian koleksi 

Perpustakaan MAN 4  Aceh Besar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Riset ini memiliki manfaat bagi manfaat teoritis dan praktis. Manfaat 

teoritis dari riset tentang evaluasi tingkat keterpakaian koleksi Perpustakaan MAN 

4 Kabupaten Aceh Besar dapat memberikan wawasan mendalam tentang sejauh 

mana materi yang tersedia di perpustakaan mendukung kurikulum yang berlaku di 

madrasah tersebut. Kemudian, perpustakaan MAN 4 Kabupaten Aceh Besar dapat 

mengidentifikasi koleksi apa mungkin kurang mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan di bidang keagamaan, dan ini memungkinkan penyesuaian koleksi 

agar tetap relevan dengan perkembangan terbaru di berbagai disiplin ilmu. 

Selain manfaat teoritis, riset ini juga memiliki manfaat praktis, yaitu: (1) 

melakui evaluasi tingkat keterpakaian koleksi Perpustakaan MAN 4 Kabupaten 

Aceh Besar dapat membantu memastikan bahwa materi yang tersedia di 

4



 
 

 
 

perpustakaan dapat digunakan secara optimal untuk mendukung pembelajaran 

siswa; (2) evaluasi tingkat keterpakaian koleksi Perpustakaan MAN 4 Kabupaten 

Aceh Besar dapat membantu pihak sekolah dalam membuat keputusan yang lebih 

informasional tentang jenis-jenis materi apa yang harus ditambahkan atau 

dikurangi dari koleksi yang tersediakan di perpustakaan.  

 

E. Penjelasan Istilah 

Penjelasan istilah ini dimaksudkan sebagai persamaan pengertian antara 

peneliti dan pembaca agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dalam penelitian 

ini, oleh karena itu peneliti ingin menjelaskan beberapa istilah yang akan dipakai 

dalam penelitian ini. 

1. Evaluasi 

Seacara etimologi, evaluasi berarti menemukan nilai. Tindakan evaluasi 

merupakan suatu upaya untuk menilai kualitas sesuatu. Adapun secara 

terminologi, evaluasi koleksi adalah kegiatan menilai koleksi perpustakaan 

baik dari segi ketersediaan koleksi itu bagi pengguna maupun pemanfaatan 

koleksi itu oleh pengguna. 
7
 

Siti Munisah mendefinisikan evaluasi sebagai kegiatan mengamati, 

mengoreksi, dan menimbang sungguh-sungguh tentang baik buruknya suatu 

masalah yang dilakukan oleh suatu tim secara formal dengan dasar, standar, 

pedoman tertentu dan pemberian penghargaan sesuai kualitasnya.
8
 

                                                             
 

7
 Syukrinur, "Evaluasi Koleksi: Antara Keterpakaina dan Ketersdiaan Koleksi", Jurnal 

Libria 9, no. 1 (2017), 94. 

 
8
 Siti Munisah, "Evaluasi Koleksi Perpustakaan Berdasarkan Pandangan Edward G. 

Evans dan elizabeth Futas", Jurnal of library and information science 5, no. 1 (2020), 137. 
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Selanjutnya, Melgia Safitri juga memaparkan bahwa evaluasi koleksi adalah 

suatu cara untuk mengetahui sejauh mana tingkat ketersediaan dan bagaimana 

keterpakaian koleksi tersebut oleh pengguna perpustakaan.
9
  

Evaluasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan 

untuk menilai tingkat keterpakaian koleksi yang terdapat Perpustakaan MAN 

4 Kabupaten Aceh Besar. 

2. Tingkat Keterpakaian 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa, kata tingkat 

memiliki makna susunan, posisi.
10

 Sedangkan istilah keterpakaian, yang 

berasal dari kata ‟pakai‟, yang berarti dapat dipakai; ada gunanya/berguna.
11

  

Tingkat keterpakaian yang dimaksud disini adalah melihat atau 

mengetahui level atau posisi seberapa efektif atau seberapa sering memakai 

koleksi perpustaakaan MAN 4 Aceh Besar oleh Siswa MAN 4 Aceh Besar. 

 

3. Koleksi Perpustakaan 

Arti kata Koleksi berdasarkan KBBI daring berarti kumpulan (gambar, 

benda bersejarah, lukisan, dan sebagainya) yang sering dikaitkan dengan 

minat atau hobi objek (yang lengkap) atau kumpulan yang berhubungan 

                                                             
 

9
 Melgia Safitri, dkk, "Evaluasi Koleksi Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya", Journal of 

Information and Library Science 12, no. 2 (2021), 58. 
10

 “„Arti kata Tingkat‟ KBBI Daring,” Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 

Kemendikbud, diakses Februari 12, 2024, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tingkat. 
11

 “Arti kata „Pakai‟ KBBI daring,” Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 

Kemendikbud, diakses Januari 6, 2024, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pakai. 

6



 
 

 
 

dengan studi penelitian dan cara dan sebagainya mengumpulkan gambar, 

benda bersejarah, lukisan, objek penelitian, dan sebagainya.
12

  

Koleksi perpustakaan merupakan kumpulan bahan yang tersedia di 

perpustakaan yang merupakan kesatuan unit informasi yang berbentuk 

tercetak dan terekam yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk 

disajikan kepada pemustaka.
13

 Koleksi perpustakaan pada umumnya berupa 

buku, dari berbagai jenis, dengan beragam bentuk yang dapat dipergunakan 

oleh siswa maupun guru.
14

 

Dengan demikian, maka yang dimaksud koleksi perpustakaan adalah 

semua bahan pustaka yang ada di perpustakaan sekolah yang dapat digunakan 

sesuai dengan kebutuhan siswa atau guru sebagai bahan pembelajaran dan 

sarana ilmu pengetahuan yang dapat digunakan oleh para pengguna 

perpustakaan tersebut.
15

 

                                                             
12

 “Arti kata Koleksi KBBI Daring,” Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 

Kemendikbud, diakses Oktober 22, 2023, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/koleksi. 
13

 Siti Munisah, “Evaluasi Koleksi Perpustakaan Berdasarkan Pandangan Edward G. 

Evans dan Elizabeth Futas,” Pustabiblia: Journal of Library and Information Science 4, no. 1 

(2020): 129–146. 
14

 Afrizal, “Mengenal Koleksi Perpustakaan,” Jurnal Imam Bonjol: Kajian Ilmu 

Informasi dan Perpustakaan 3, no. 2 (2019): 282. 
15

 Hasrun, “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan Oleh Mahasiswa Tingkat Akhir 

di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Panakkukang Makassar,” Ilmu 

Perpustakaan (UIN Alauddin Makassar, 2019), 74. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Ada beberapa literatur penelitian yang penulis temui memiliki kemiripan 

dengan penelitian yang penulis lakukan. Meski penelitian sebelumnya tersebut 

terdapat kemiripan, namun penelitian tersebut dengan penelitian yang saat ini juga 

memiliki perbedaaan.  

Penelitian yang pertama yaitu penelitian dari Aulia Urrahmah dan Malta 

Nelisa yang berjudul “Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi Perpustakaan di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padangpanjang”. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat (1) bagaimana keterpakaian bahan koleksi 

yang ada di Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padangpanjang, (2) 

mendeskripsikan frekuensi penggunaan dari koleksi Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Padangpanjang, (3) menggambarkan jumlah koleksi yang digunakan dari 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padangpanjang. Dalam penelitian ini, 

digunakan dengan pendekatan deskriptif dengan menggunakan metode 

pengumpulan data berdasarkan observasi dan wawancara. Dengan meotde yang 

digunakan tersebut, hasil dari penelitian ini dapat menggambarkan dengan jelas 

bagaimana tingkat keterpakaian koleksi bahan yang ada di Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Padangpanjang. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah 

intensitas penggunaan koleksi yang dipakai sebanyak 5.257 eksemplar atau 

27,38% dari 19.197 jumlah koleksi yang tersedia. sedangkan intensitas koleksi 

tidak terpakai sebanyak 13.940 eksemplar atau 72,62% dari jumlah koleksi. Dari 

8



 
 

 
 

jumlah koleksi yang dipakai tersebut masih rendah dalam keterpakaian koleksinya 

hanya ¼ dari koleksi yang telah disediakan oleh perpustakaan. Selanjutnya pada 

frekuensi penggunaan koleksi yang terbagi dalam 10 kelas, dari seluruh koleksi 

dengan jumlah 19.197 eksemplar dengan keterpakaian tertinggi pada kelas 800 

dengan 2.246 pinjaman dan terendah pada kelas 700 dengan 97 pinjaman 

berdasarkan periode Januari 2018-Juni 2019
16

. 

Penelitian kedua yaitu penelitian dari Machsun Rifauddin dan Nurma Halida 

yang berjudul “Evaluasi Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan upaya yang dilakukan pustakawan dalam memenuhi 

kebutuhan informasi pengguna melalui evaluasi koleksi di perpustakaan dengan 

standar ALA (American Library Association). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan studi kepustakaan. Hasil 

yang didapatkan dari penelitian ini menyebutkan bahwa evaluasi koleksi 

perpustakaan dapat dilakukan dengan dua metode. Pertama, metode terpusat pada 

suatu koleksi; dengan mencentang daftar, bibliografi, dan katalog, pendapat ahli 

(spesialis subjek), dan perbandingan data statistik. Kedua, metode perbandingan 

dengan berbagai standar pengumpulan; dengan menganalisis studi sirkulasi, 

pendapat pengguna, analisis peminjaman perpustakaan antara perpustakaan, studi 

kutipan, studi penggunaan di tempat (ruang baca), dan ketersediaan koleksi rak. 
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Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang,” Ilmu Informasi 
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Pustakawan harus mengevaluasi koleksi secara berkala untuk menjaga kualitas 

koleksi sesuai kebutuhan pengguna
17

. 

Penelitian ketiga adalah penelitian dari Anisya Nursyahbani dan Annisa 

Fajriyah yang berjudul “Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi Perpustakaan 

Universitas Widyagama Malang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana tingkat keterpakaian koleksi Perpustakaan Universitas Widyagama 

Malang menggunakan analisis sitiran pada Skripsi Jurusan Agribisnis Universitas 

Widyagama Malang. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif deskriptif 

dengan pendekatan analisis sitiran, yang menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan melakukan observasi dan dokumentasi. Hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini yaitu mahasiswa Jurusan Agribisnis Tahun 2017-2021 cenderung 

menggunakan referensi yang berasal dari buku. Buku yang paling banyak disitir 

adalah buku pengantar dan metode penelitian. Buku yang disitir mahasiswa 

sebanyak 51% atau setelah telah dianggap usang. Bahasa pengantar buku yang 

disitir dominan berbahasa Indonesia. Tingkat keterpakaian koleksi yang tersedia 

di Perpustakaan Universitas Widyagama Malang pun masih tergolong rendah, 

hanya sebesar 18% buku yang disitir tersedia di perpustakaan
18

. 

Berdasarkan ketiga penelitian yang telah disebutkan diatas, ada beberapa 

kemiripan dan perbedaan yang terdapat dengan penelitian yang saat ini ingin 

diteliti. Berdasarkan pengamatan, dari ketiga penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang dilakukan saat ini yaitu sama-sama melakukan evaluasi tingkat 
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Perpustakaan,” Jurnal Adabiya 20, no. 2 (2020): 35. 
18

 Anisya Nursyahbani dan Annisa Fajriyah, “Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi 

Perpustakaan Universitas Widyagama Malang,” LibTech: Library and Information Science 

Journal 3, no. 2 (2023): 30–41. 
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keterpakaian koleksi bahan perpustakaan, namun untuk metode yang digunakan, 

ada yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang saat ini dilakukan dengan 

penelitian yang disebutkan sebelumnya.  

Adapun kesamaan dari ketiga penelitian tersebut adalah sama-sama 

melakukan evaluasi koleksi serta dilakukan dengan pendekatan deskriptif. Selain 

itu, penelitian yang saat ini dengan ketiga penelitian tersebut juga menggunakan 

teknik pengumpulan data yang sama yaitu dengan menggunakan dokumentasi. 

Ditambah lagi, penelitian yang saat ini dengan penelitian yang pertama dan kedua 

yang disebutkan sebelumnya, sama-sama dilakukan dengan pendekatan kualitatif. 

Adapun perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian yang disebutkan 

sebelumnya terdapat pada tujuan penelitian serta terdapat penambahan metode 

pengumpulan data yang dilakukan. Penelitian yang saaat ini dilakukan 

menggunakan metode dokumentasi dan observasi. 

 

B. Perpustakaan Sekolah 

1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah merupakan sebuah jenis perepustakaan yang 

disediakan dan dijalankan oleh sekolah baik itu ditingkat sekolah dasar, 

menengah, atas hingga perguruan tinggi.
19

 Keberadaan perpustakaan sekolah 

berperan sangat penting bukan hanya sebagai bangunan pelengkap sekolah 

atau tempat koleksi buku, tetapi juga sebagai sistem informasi, dan sebagai 

lembaga penyedia ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting 
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 Widayat Prihartanta, “Perpustakaan Sekolah,” Adabiya 1, no. 81 (2015): 1–14. 
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terhadap lembaga induk serta masyarakat penggunanya.
20

 Perpustakaan 

sekolah dapat menjadi sumber pusat informasi yang berada di sekolah, baik 

pada tingkat sekolah dasar maupun tingkat sekolah menegah. Perpustakaan 

sekolah memberikan layanan kepada pembaca di sekolah meliputi murid, 

guru, kepala sekolah, dan staf administrasi lainnya.  

2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Dalam mengatur tujuan dan fungsi perpustakaan, pemerintah 

mengamanatkan melalui Undang-undang untuk tiap sekolah untuk 

menyediakan perpustakaan sebagai pendukung penunjang belajar siswa, hal 

ini termaktub dalam bab VI, Bagian Ketiga Undang-Undang No. 43 tentang 

perpustakaan yang berbunyi sebagai berikut: 

a) Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang 

memenuhi standar Nasional Perpustakaan. 

b) Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat 1, wajib memiliki 

koleksi buku teks wajib pada satuan pendidikan yang bersangkutan 

dalam jumlah yang mencukupi untuk melayani semua peserta didik. 

c) Sebagaimana pada ayat 1, perpustakaan mengembangkan koleksi lain 

yang mendukung pelaksanaan kurikulum pendidikan. 

d) Perpustakaan sekolah/madrasah melayani semua peserta didik, 

pendidik, yang dilaksanakan di loingkungan satuan pendidikan yang 

bersangkutan. 
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e) Mengembangkan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi. 

f) Mengalokasikan anggaran dana paling sedikit 5% dari anggaran 

belanja operasioal sekolah/madrasah di luar belanja pegawai dan 

belanja modal; untuk pengembangan perpustakaan.
21

 

Secara umum fungsi perpustakaan sekolah adalah upaya untuk 

memelihara dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses belajar-

mengajar. Perpustakaan yang terorganisir secara baik dan sistematis, secara 

langsung atau pun tidak langsung dapat memberikan kemudahan bagi proses 

belajar mengajar di sekolah tempat perpustakaan tersebut berada. Hal ini, 

terkait dengan kemajuan bidang pendidikan dan dengan adanya perbaikan 

metode belajar-mengajar yang dirasakan tidak bisa dipisahkan dari masalah 

penyediaan fasilitas dan sarana pendidikan.
22

 Perpustakaan Sekolah dalam 

peran lainnya di dunia pendidikan mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a) Pusat kegiatan belajar-mengajar untuk pendidikan seperti tercantum 

dalam kurikulum sekolah. 

b) Pusat Penelitian sederhana yang memungkinkan para siswa 

mengembangkan kreativitas dan imajinasinya.  

c) Pusat membaca buku-buku yang bersifat rekreatif dan mengisi 

waktu.
23

 

                                                             
21

 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan. 
22

 Liska Evawani, "Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Di Madrasah." Jurnal 

Literasiologi 8, no. 1 (2022): 142. 
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Selain tujuan dan fungsi perpustakaan sekolah tersebut, menurut 

Suwarno (2011) yang dikutip oleh Agung Nugrohoadi menyebutkan bahwa 

ada fungsi lainperpustakaan yang masih relevan dalam kehidupan 

bermasyarakat hingga saat ini yaitu: 

a) Sebagai tempat simpan karya, perpustakaan digunakan sebagai tempat 

penyimpanan karya masyarakat. Penyimpanan karya ini berkaitan 

dengan buku, majalah, surat kabar atau karya cetak terekam lainnya 

sebagai arsip untuk masyarakat. 

b) Sebagai fungsi informasi, perpustakaan menjadi tempat sumjber 

informasi yang paling valid dan jelas untuk masyarakat. Informasi 

yang disajikan pun sebaiknya masih dalam kategori wajar yang masih 

layak untuk dokonsumsi sebagai informasi untuk masyarakat umum. 

c) Fungsi pendidikan, perpustakaan digunakan sebagai instrumen untuk 

membantu menunjang pendidikan yang ada di masyarakat untuk 

sebagai tempat sumber belajar serta sudah seharusnya perpustakaan 

digunakan sebagai tempat untuk masyarakat melakukan penelitian.  

d) Sebagai rekreasi, peprustakaan sebaiknya menjadi tempat yang 

menghibur dengan menyajikan koleksi bahan bacaan yang dapat 

membawa pustakawan merasa gembira. Namun perlu ditekankan 

perpustakaan juga harus mampu menjadi tempat re-kreasi, maksudnya 

yaitu peprustakaan menjadi pemicu masyarakat untuk menghasilkan 

sebuah kreasi (karya).  
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e) Sebagai kultural, perpustakaan difungsikan sebagai media untuk 

mengembangkan dan melestarikan budaya bangsa dengan menanam 

nilai-nilai mencintai kebudayaan yang ada di daerah setempat maupun 

sebagai tempat untuk mengenal budaya yang ada di seluruh 

Indonesia.
24

 

 

3. Jenis-Jenis Koleksi Perpustakaan Sekolah 

Jenis-jenis koleksi fisik yang biasanya terdapat dalam sebuah 

perpustakaan sekolah umumnya dikelompokkan ke dalam kategori buku dan 

bahan non buku seperti berikut: 

a) Koleksi Buku 

Dalam pembagian buku perpustakaan sekolah lebih baik 

disesuaikan dengan jenis buku yang sudah dikenal secara umum seperti 

buku-buku yang berdasarkan jenis materi buku bersangkutan, buku 

nonfiksi dan buku-buku fiksi. 

1) Buku non-fiksi 

Buku nonfiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan fakta atau 

kenyataan, seperti berikut ini: 

a) Buku teks atau buku pelajaran adalah buku yang dirancang 

untuk memberikan materi pelajaran yang terstruktur dan 

lengkap dalam bidang tertentu, seperti matematika, ilmu 

pengetahuan, atau sejarah. 

                                                             
24

 Agung Nugrohoadhi, Kepustakawanan dalam Ragam Aktivitas Pustakawan, 

(Magelang, Jawa tengah: Penerbit Pustaka Rumah Cinta, 2022), 37-38. 
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b) Buku teks pelengkap adalah buku yang memberikan tambahan 

informasi atau materi yang mendukung buku teks utama, 

seperti contoh masalah, latihan soal, atau ringkasan materi. 

c) Buku penunjang adalah buku yang memberikan informasi 

tambahan atau mendalam tentang topik tertentu yang terkait 

dengan buku teks utama, seperti buku-buku rujukan khusus 

atau studi kasus. 

d) Buku referens atau rujukan adalah buku yang dirancang untuk 

memberikan informasi singkat atau data spesifik tentang topik 

tertentu, seperti ensiklopedia, kamus, atau panduan praktis. 

e) Kamus adalah buku yang berisi daftar kata-kata berikut definisi 

atau terjemahan mereka dalam satu atau lebih bahasa. 

f) Ensiklopedia adalah kumpulan artikel yang menyediakan 

informasi mendalam tentang berbagai subjek atau topik, 

biasanya diatur secara alfabetis. 

g) Buku tahunan adalah buku yang diterbitkan setiap tahun yang 

berisi informasi atau statistik yang terbaru tentang topik 

tertentu, seperti data demografi, olahraga, atau industri. 

h) Buku petunjuk adalah buku yang memberikan instruksi atau 

panduan tentang cara melakukan sesuatu, seperti buku manual 

atau panduan pengguna. 
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i) Direktori adalah buku yang berisi daftar atau informasi tentang 

orang, perusahaan, atau organisasi tertentu, biasanya disusun 

berdasarkan kategori atau abjad.
25

 

2) Buku-buku Fiksi 

Buku-buku fiksi merupakan buku tentang cerita karangan atau 

cerita yang sebenarnya tidak terjadi, buku ini jenis karangan yang 

dibuat berdasarkan imajinasi, bukan sejarah atau fakta.
26

 

3) Koleksi bahan bukan buku 

Koleksi bahan bukan buku merupakan koleksi yang masih 

dalam bentuk cetakan namun bukan dalam bentuk buku. Ada banyak 

jenis koleksi yang termasuk kedalam kategori ini, antara lain: jurnal, 

gambar, globe, map, surat kabar, dan majalah. Karya-karya selipat 

seperti brosur dan pamflet atau selebaran yang masih termasuk ke 

dalam jenis bahan bukan buku.
27

 

4) Jumlah koleksi 

Perbandingan antara jenis koleksi fiksi dan nonfiksi adalah 

70:30. Maksudnya 70% untuk kategori jenis koleksi yang tergolong 

nonfiksi, dan 30% untuk jenis koleksi fiksi. Hal ini ditinjau dari 
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unsur pembinaan minat baca dan pengembangan daya kreatifitas dan 

imajinasi serta karakter anak, sebab masih banyak perpustakaan yang 

di indonesia masih memiliki tujuan tersebut.
28

 

 

4. Standar-Standar Koleksi Perpustakaan Sekolah 

Berdasarkan berita nasional yang dikeluarkan oleh Kepala Badan 

Perpustakaan Nasional, ada beberapa standar-standar dalam memenuhi 

koleksi perpustakaan ditingkat Sekolah Menengah Atas/MA, seperti berikut 

ini:
29

 

a. Koleksi perpustakaan, meliputi: 

1) Karya cetak meliputi buku teks yang menjadi materi utama dalam 

kurikulum, buku penunjang kurikulum untuk mendukung 

pembelajaran, buku bacaan untuk menambah wawasan dan 

hiburan, serta buku referensi yang digunakan sebagai sumber 

informasi; 

2) Terbitan berkala mencakup majalah yang memberikan informasi 

terkini dalam berbagai bidang, serta surat kabar yang memberikan 

berita aktual sehari-hari.; dan  

3) Audio visual mencakup rekaman suara seperti podcast dan 

rekaman video seperti film dokumenter, serta sumber elektronik 

                                                             
28
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yang mencakup e-book dan database online yang dapat diakses 

secara elektronik. 

b. Jumlah koleksi  

1) Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan 

perpustakaan dalam berbagai bentuk media dan format paling 

sedikit: 

a) Menyediakan koleksi buku teks wajib dalam jumlah yang 

mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan 

pendidik. 

b) Menyediakan koleksi buku pengayaan dengan 

perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan 

ketentuan bila 3 s.d. 6 rombongan belajar jumlah buku 

sebanyak 1.000 judul, 7 s.d. 12 rombongan belajar jumlah 

buku sebanyak 1.500 judul, 13 s.d. 18 rombongan belajar 

jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 19 s.d. 27 rombongan 

belajar jumlah buku sebanyak 2.500 judul. 

2) Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan 

ketentuan semakin besar jumlah koleksi semakin kecil persentase 

penambahan koleksinya (1.000 judul penambahan sebanyak 10%; 

1.500 judul penambahan sebanyak 8%; 2.000 judul sampai dan 

seterusnya penambahan sebanyak 6%).  

3) Perpustakaan melanggan paling sedikit 3 (tiga) judul majalah dan 

3 (tiga) judul surat kabar. 
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c. Bahan perpustakaan referensi  

Koleksi referensi paling sedikit meliputi kamus bahasa Indonesia, 

kamus bahasa daerah, 5 (lima) jenis kamus bahasa asing, kamus 

subjek, ensiklopedi, buku statistik daerah, direktori, peraturan 

perundang-undangan, atlas, peta, biografi tokoh, dan kitab suci. 

d. Pengolahan Bahan Perpustakaan Bahan perpustakaan dideskripsikan, 

diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan disusun secara sistematis dengan 

mengacu pada: 

1) Pedoman deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk entri utama 

(Peraturan Pengatalogan Indonesia);  

2) Bagan klasifikasi Dewey (Dewey Decimal Classification); dan  

3) Pedoman tajuk subjek. 

e. Cacah ulang dan penyiangan  

Perpustakaan melakukan cacah ulang (stock opname) dan penyiangan 

koleksi perpustakaan paling sedikit 3 (tiga) tahun sekali. 

f. Perawatan  

Perpustakaan melakukan perawatan bahan perpustakaan dengan cara 

pengendalian kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya dan 

kelembaban udara. Perpustakaan melakukan perbaikan bahan 

perpustakaan yang rusak paling sedikit 1 (satu) tahun sekali. 
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C. Keterpakaian Koleksi Perpustakaan Sekolah 

1. Pengertian Ketersediaan Koleksi Perpustakaan 

Menurut Imam Ardhana, ketersediaan koleksi perpustakaan 

merupakan kesiapan koleksi yang dapat dimanfaatkan informasinya oleh 

pemustaka setelah dikumpulkan, diolah dan disimpan.
30

 Adapun Sri 

Wulandari Martinus menjelaskan bahwa ketersediaan koleksi perpustakaan 

merupakan sebuah wadah untuk pengembangan pengetahuan penggunanya 

dengan melalui penggunaaan sarana dan prasarana yang mendukung dan tepat 

sasaran sesuai kebutuhan sehingga dapat mengasah kemampuan literasi 

informasi pemustaka.
31

 

Selanjutnya, Suhendani juga menjelaskan bahwa ketersediaan koleksi 

perpustakaan merupakan penyediaan koleksi oleh perpustakaan secara 

lengkap dengan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka untuk 

mendorong mereka kembali memanfaatkan koleksi dan layanan perpustakaan 

dan mempertahankan minat serta kegiatan pemustaka dalam jangka waktu 

yang lebih lama.
32

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ketersediaan 

koleksi perpustakaan merupakan penyediaan koleksi perpustakaan yang 

lengkap sesuai dengan kebutuhan pengguna yang dapat dipakai untuk 
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meningkatkan pengetahuan mereka sehingga mendorong minat pemustaka 

untuk menggunakan perpustakaan sebagai pusat pemenuhan sumber 

informasinya dalam jangka waktu yang lebih lama. 

 

2. Metode Evaluasi Koleksi Perpustakaan 

American Library Association (ALA’s Guide to the Evaluation of 

Library Collections) membagi metode dalam evaluasi koleksi menjadi dua, 

adapun metode itu adalah sebagai berikut:  

1) Metode terpusat pada koleksi, pada metode ini terdapat beberapa cara 

untuk melakukan evaluasi koleksi, yaitu: 

a) Pencocokan terhadap daftar tertentu, bibliografi, atau katalog. 

Metode dengan menggunakan daftar pencocokan (checklist) 

dapat digunakan dengan berbagai tujuan, baik dengan satu 

metode ini saja maupun dikombinasikan dengan teknik yang 

lain, biasanya menghasilkan data numerik. Jadi pelaku evaluasi 

mencocokkan antara koleksi yang dimiliki sebuah perpustakaan 

dengan bibliografi yang standar. 

b) Penilaian dari pakar, dalam metode ini pemeriksaan terhadap 

koleksi dalam hubungannya dengan kebijakan dan tujuan 

perpustakaan, dan seberapa baiknya koleksi itu memenuhi 

tujuan perpustakaan. Prosesnya bisa memerlukan peninjauan 

terhadap keseluruhan koleksi menggunakan daftar pengerakan 

(shelflist), bisa terbatas hanya pada satu subjek, itu yang sering 

terjadi, tetapi bisa juga mencakup berbagai subjek tergantung 
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pada penguasaan pakar tersebut terhadap subjek yang akan 

dievaluasi. 

c) Perbandingan data statistik, metode ini melakukan evaluasi 

koleksi dengan cara membandingkan antara perpustakaan yang 

satu dengan yang lain dilihat dari tujuan, program dan jenis 

layanan. 

d) Perbandingan pada berbagai standar koleksi, standar ini 

memuat semua aspek dari perpustakaan, termasuk mengenai 

koleksi. Standar ini ada yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan pendekatan kualitatif. 

2) Metode terpusat pada penggunaan, pada metode ini terdapat beberapa 

cara untuk melakukan evaluasi koleksi, yaitu: 

a) Melakukan kajian sirkulasi, dalam hal ini kecukupan koleksi 

buku terkait langsung dengan pemanfaatannya oleh pengguna. 

Dalam pelaksanaan metode ini evaluasi datanya sangat lemah 

karena data itu tidak termasuk data koleksi yang dibaca di 

dalam perpustakaan. Beberapa jenis koleksi seperti referensi 

dan jurnal biasanya tidak dipinjamkan. Jadi hasil data sirkulasi 

belum mewakili keseluruhan data pemanfaatan koleksi. 

b) Meminta pendapat pengguna, survei untuk mendapatkan data 

persepsi pengguna tentang kecukupan koleksi baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif merupakan salah satu data yang 

sangat berguna dalam program evaluasi koleksi. 
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c) Menganalisis statistik pinjam antar perpustakaan, bila 

pengguna sebuah perpustakaan banyak menggunakan 

perpustakaan lain bisa jadi ada masalah dengan koleksi 

perpustakaan itu. Metode ini dapat digunakan untuk 

menganalisis beberapa hal diantaranya: seperti petugas di 

perpustakaan lain lebih ramah, pelayanannya lebih baik, 

keadaan perpustakaannya lebih nyaman, lebih mudah dan cepat 

menemukan buku di rak, lebih dekat dengan rumah atau 

kantornya, jam bukanya lebih sesuai dengan waktu yang 

dimiliki, tempat parkir mobilnya lebih mudah dan aman, dan 

lainnya yang tidak ada hubungannya dengan kecukupan 

koleksi. 

d) Melakukan kajian analisis sitiran, metode ini dapat digunakan 

untuk mengevaluasi koleksi perpustakaan perguruan tinggi dan 

khusus dengan menggunakan sejumlah contoh dari publikasi 

penelitian yang sesuai dengan tujuan perpustakaan. Analisis 

sitiran merupakan bentuk kajian terhadap sejumlah rujukan 

karya tulis ilmiah, dengan sistem ini dapat diperoleh adanya 

gambaran adanya hubungan antara sebagian atau seluruh 

dokumen yang disitir dengan dokumen atau karya tulis yang 

menyitir. 

e) Melakukan kajian penggunaan di tempat (ruang baca), kajian 

dapat dilakukan dengan menghitung buku dan jurnal yang ada 
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di meja baca setelah selesai dibaca pengguna pada kurun waktu 

tertentu. Idealnya buku dan jurnal yang telah selesai dibaca itu 

dihitung seluruhnya sepanjang tahun. 

f) Memeriksa ketersediaan koleksi di rak, maksud dari 

pengumpulan data ini untuk mengetahui seberapa tinggi bahan 

pustaka yang dicari pengguna tersedia di rak koleksi.
33

 

Adapun metode lainnya dikemukaan oleh Jain menjelaskan bahwa 

untuk mengevaluasi suatu koleksi dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu 

dengan memilih sampel buku dari total koleksi di perpustakaan, setelah itu 

mengecek tentang pemakaian koleksi tersebut yang dicatat oleh perpustakaan. 

Metode yang kedua yaitu selain mencatat pemakaiannya peneliti juga akan 

mencatat karakteristik yang dimiliki oleh koleksi, karakteristik tersebut berupa 

subjek dan umur buku saat berada di perpustakaan.
34

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan terdapat beberapa 

metode untuk mengevaluasi koleksi dengan tujuan untuk melihat data yang 

menunjukkan banyak atau tidaknya pemakaian koleksi perpustakaan yang 

dimanfaatkan oleh pemustaka untuk mendapatkan informasi yang sesuai 

dengan kebutuhannya. 

 

 

 

 

 

                                                             
 33 American Library Association, ALA’s Guide to the Evaluation of Library Collections, 

(Chicago: American Library Association, n.d), 17-25. 

 
34

 Jain, A. K, Sampling and Data Collection Methods for a Book-Use Study, (Chicago: 

The University of Chicago Press, n.d), 245. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya. 

Adapun tujuan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mengembangkan dan 

menggunakan model-model matematis dan teori-teori yang berkaitan dengan 

suatu fenomena.
35

 

Selanjutnya, penelitian bersifat deskriptif merupakan penelitian yang 

bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau 

kejadian-kejadian. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk membuat pencandraan 

secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 

atau daerah tertentu.
36

 

Berdasarkan judul penelitian yang dilakukan yaitu “Evaluasi Tingkat 

Keterpakaian Koleksi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar”, maka penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif deskripitf. Alasan peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif deskriptif adalah karena ingin mengetahui sejauh mana tingkat 

keterpakaian koleksi perpustakaan MAN 4 Aceh Besar.  

                                                             
 

35
 Sugiono, Metode Penetian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), 3. 

36
 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian Ed. Revisi, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2020), 75-76. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di perpustakaan MAN 4 Aceh Besar yang beralamat di 

Jalan Tgk Chik, Desa Tungkob, Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar, 

Aceh. Penelitian ini dilaksanakan mulai Januari 2023 sampai dengan Mei 2024. 

Alasan peneliti memilih tempat penelitian ini karena perpustakaan MAN 4 

Aceh Besar merupakan salah satu perpustakaan sekolah terbaik nomor tiga se-

Aceh, ini berdasarkan keputusan nomor 041/29/Kept/2021 oleh Kepala Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan seluruh subjek menjadi pusat perhatian dalam suatu 

penelitian. Populasi mencakup semua kemungkinan nilai dari karakteristik 

tertentu pada sekelompok objek yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
37

 Adapun 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh koleksi perpustakaan 

MAN 4 Aceh Besar yang dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.1 Jumlah Populasi 
 

No. Kelompok Judul Eksemplar 

1. Buku pengayaan 1.623 1.630 

2. Koleksi referensi 60 195 

3. Buku fiksi 724 756 

4. Koleksi khusus 150 212 

Total 2.557 2.793 

(Sumber: Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar) 

 

                                                             
37 Triyono & Rahmi Dwi Febriani, “Persepsi Peserta Didik Sekolah Menengah Atas 

terhadap Pendidikan Lanjutan,” Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 3, no. 1 (2018): 

73. 

 

27



 
 

 
 

Selanjutnya, sampel merupakan bagian dari populasi yang diharapkan dapat 

mewakili populasi secara keseluruhan dalam suatu penelitian. Sugiyono 

menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.
38

 Dalam penelitian ini, peneliti memilih 

keterpakaian koleksi pada Januari 2023 sampai dengan Mei 2024 sebagai sampel 

dalam penelitian ini. Adapun rincian sampel tersebut dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel 
 

Kelompok Jumlah Keterpakaian 

Buku pengayaan 85 

Koleksi referensi 54 

Buku fiksi 297 

Koleksi khusus 0 

Total 436 

(Sumber: Peminjaman Koleksi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar) 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang teliti, sehingga akan diproleh data yang lengkap, sah dan bukan 

                                                             
38 Ibid. 
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berdasarkan perkiraan.
39

 Adapun dokumentasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Mencatat data peminjaman koleksi dari perpustakaan MAN 4 Aceh 

Besar dari bulan Januari 2023 hingga Mei 2024. 

b. Menghitung total keseluruhan keterpakaian koleksi perpustakaan MAN 

4 Aceh Besar dari bulan Januari 2023 hingga Mei 2024 

c. Mengklasifikasikan jumlah keterpakaian koleksi dilihat dari 

peminjaman koleksi perbulan (Januari 2023 sampai dengan Mei 2024). 

 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang memungkinkan 

pengamatan langsung terhadap perilaku manusia, proses kerja, dan fenomena 

alam tanpa campur tangan peneliti. Dalam penelitian, observasi membantu 

memahami interaksi dan pola perilaku yang mendasari situasi yang diamati, 

baik itu dalam konteks sosial, klinis, maupun lingkungan kerja.
40

  

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan peneliti terlibat 

langsung dalam kegiatan yang diamati, sesuai dengan lembar observasi yang 

telah disiapkan sebelumnya. 

E. Teknik Analisis Data 

Anali lsi ls data melrupakan prosels me lncaril dan melngatur se lcara silste lmatils 

hasi ll dari tingkat keterpakaian koleksi di perpustakaan MAN 4 Aceh Besar. 

Tahapan pelakasanaan kegiatan anali lsi ls tersebut adalah selbagai l be lrilkut: 

                                                             
39

 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

158. 
40

 Sugiono, Metode Penetian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), 166. 
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1. Me lrangkum seluruh data sirkulasi dari bulan Januari 2023 hingga Mei 

2024; 

2. Me lnghi ltung total peminjaman koleksi dari bulan Januari 2023 hingga Mei 

2024; 

3. Mengklasifikasikan dan membuat persentase keterpakaian koleksi dilihat 

dari peminjaman koleksi perbulan (Januari 2023 sampai dengan Mei 

2024); 

4. Membuat grafik peminjaman bulan tertinggi dan terendah. 

Selanjutnya, untuk memudahkan dalam membuat persentase keterpakaian 

koleksi dilihat dari peminjaman koleksi perbulan (Januari 2023 sampai dengan 

Mei 2024), peneliti memakai rumus pelrse lntasel dalam analilsi ls data, yaitu:
41

 

 

   
 

 
        

 

Keterangan: 

P  = persentase 

f  = Jumlah keterpakaian koleksi perbulan 

N  = Jumlah seluruh keterpakaian koleksi  

100% = bilangan tetap 

 

Lebih lanjut, peneliti dalam rangka menafsirkan persentase dari tabulasi 

data memakai metode penafsiran sebagaimana tersebut di bawah ini. 

1% sampai dengan 24%  : Sebagian kecil terpakai 

25% sampai dengan 49% : Hampir setengah terpakai 

48% sampai dengan 50% : Setengah terpakai 

51% sampai dengan 74% : Sebagian besar terpakai 

75% sampai dengan 99% : Secara umum terpakai 

100%            : Seluruhnya terpakai.
42

 

                                                             
41

 Hadi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2008), 229. 
42

 Supardi, Statistik, (Bandung: IAIN Sunan Gunung Jati, 2012), 67. 
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Adapun untuk proses analisis dan penyajian data riset dilakukan dengan 

cara memuat data perhitungan ke dalam tabel bantu. Setelah data dimuat ke dalam 

tabel, dilakukan perhitungan persentase keterpakaian untuk masing-masing 

koleksi. Persentase keterpakaian dihitung dengan membagi jumlah total 

peminjaman atau penggunaan koleksi selama periode waktu tertentu dengan 

jumlah keseluruhan koleksi yang tersedia dalam kategori tersebut. Hasil tersebut 

kemudian di interpretasi berdasarkan metode penafsiran yang telah disebutkan 

sebelumnya. Adapun tabel bantu tingkat keterpakaian koleksi dapat dilihat 

sebagai berikut: 

“Tabel 3.1. Tingkat Keterpakaian Koleksi 

 

Tahun Bulan 

Jumlah 

Keterpakaian 

Koleksi 

Persentase 

Keterpakaian 

2023 
Januari - 

Desember 
  

2024 
Januari - 

Mei 
  

Total Keterpakaian Koleksi   

Penafsiran  

 

Selanjutnya, penulis juga melakukan perhitungan keterpakaian koleksi 

berdasarkan jenis koleksi yang dipinjam dengan menggunakan tabel bantu yang 

terstruktur. Data ini mencakup jumlah koleksi dari setiap jenis, seperti karya cetak 

(seperti buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, dan buku referensi), 

terbitan berkala (seperti majalah dan surat kabar), serta media audio visual 

(termasuk rekaman suara, rekaman video, dan sumber elektronik). 
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Setelah data dikumpulkan dan dimuat ke dalam tabel, dilakukan 

perhitungan persentase keterpakaian untuk masing-masing jenis koleksi. 

Persentase keterpakaian ini dihitung dengan membagi jumlah total peminjaman 

atau penggunaan koleksi dari jenis tersebut dengan jumlah keseluruhan koleksi 

yang tersedia untuk jenis tersebut dalam periode waktu tertentu. 

Hasil dari perhitungan persentase keterpakaian ini kemudian 

diinterpretasikan dan ditafsirkan berdasarkan metode penafsiran yang telah 

disebutkan sebelumnya. Adapun tabel bantu keterpakaian koleksi berdasarkan 

jenis koleksi dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Keterpakaian Koleksi Berdasarkan Jenis Koleksi 

No. Jenis Koleksi 

Jumlah 

Koleksi 

Tersedia 

Jumlah 

Koleksi 

Terpakai 

Persentase Penafsiran 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Perpustakaan MAN 4  Aceh Besar  

Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar merupakan perpustakaan sekolah 

yang dalam lingkungan sekolah yang berlokasi di jalan Jln. Tgk, Glee Iniem, 

Tungkop Kecamatan Darussalam Aceh Besar. Perpustakaan yang berdiri pada 

tahun 1984. Pada tahun 2000 Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar sudah 

menepati gedung sendiri yang dibangun dengan anggaran APBN pusat. Letak 

perpustakaan berada di lantai 2 dengan luas ruangan 12x7 meter. 

Perpustakaan ini dikelola oleh Dra. Yusnidawati sebagai kepala perpustakaan, 

Sumarni S.IP sebagai pustakawan yang ahli bidang teknis pengolahan 

perpustakaan, ibu Cut Putri Agustina, A.Md sebagai pengurus bagian layanan 

pemustaka dan ibu Rahmawati, S.IP sebagai pengurus layanan TIK 

perpustakaan. 

Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar memiliki koleksi sebanyak 2.557 

judul, yang terdiri dari 1.623 buku pengayaan, 60 koleksi referensi, 724 

koleksi fiksi dan 150 koleksi khusus. Selain itu, perpustakaan MAN 4 Aceh 

Besar juga telah menyediakan koleksi Audio Visual Dalam berbagai bidang 

pengetahun yang didapatkan dari tahun 2000 hingga saat ini sudah mencapai 

lebih kurang 50 koleksi yang disediakan perpustakaan untuk proses belajar 
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mengajar yang sering digunakan oleh guru dan siswa dalam mendapatkan 

pengetahuan secara langsung.
43

 

2. Visi dan Misi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar 

Visi: “Perpustakaan sebagai pusat informasi dalam memajukan mutu 

pendidikan serta meningkatkan minat baca siswa”. 

Misi:  

1) Memberikan layanan informasi berdasarkan perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

2) Menyediakan berbagai koleksi buku fiksi dan non fiksi melalui 

program pengadaan bahan pustaka. 

3) Memberikan kenyamanan kepada pengunjung sesuai dengan fasilitas 

yang tersedia. 

4) Memberikan bimbingan kedisiplinan kepada pengguna terhadap tata 

tertib perpustakaan.
44

 

3. Jenis dan Jumlah Koleksi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar 

Hingga saat ini koleksi cetak yang dimiliki oleh perpustakaan MAN 4 

Aceh Besar yaitu sebanyak 7.357 judul. Koleksi ini akan terus bertambah 

setiap tahunnya dikarenakan program pengadaan koleksi dilakukan setiap 

                                                             
43

 Data Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar Tahun 2024. 
44

 Data Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar Tahun 2024. 
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tahun. Adapun jenis dan jumlah koleksi perpustakaan MAN 4 Aceh Besar 

yang tersedia saat ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
45

 

Tabel 4.1 Daftar Jumlah Buku Cetak 

Kelompok Judul Eksemplar 

Buku pengayaan 1.623 1.630 

Koleksi referensi 60 195 

Buku fiksi 724 756 

Koleksi khusus 150 212 

Total 2.557 2.793 

(Sumber: Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar) 

4. Struktur Organisasi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar  
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 Data Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar Tahun 2024. 

Kepala Perpustakaan 

 

Dra. Yusnidawati 

Layanan Pemustaka 

 

Cut Putri Agustina, S.IP 

Layanan Teknis 

 

Sumarni, S.IP 

Layanan TIK 

 

Rahmawati, S.IP 

35



 
 
 

 

B. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang berkaitan dengan 

judul “Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi Perpustakaan di MAN 4 Aceh 

Besar” yaitu sebagai berikut: 

1. Tingkat Keterpakaian Koleksi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar 

Berdasarkan data saat ini tercatat koleksi cetak yang dimiliki oleh 

perpustakaan MAN 4 Aceh Besar yaitu sebanyak 7.357 judul. Dari jumlah 

keseluruhan koleksi tersebut, persentase tingkat keterpakaian koleksi 

perpustakaan MAN 4 Aceh Besar dilihat melalui peminjaman perbulan dari 

bulan Januari 2023 hingga Mei 2024 yaitu: 

Tabel 4.2 Tingkat Keterpakaian Koleksi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar 

perbulan 

Tahun Bulan 

Jumlah 

Keterpakaian 

Koleksi 

Persentase 

Keterpakaian 

2023 

Januari 15 0,58% 

Februari 24 0,93% 

Maret 16 0,62% 

April 8 0,31% 

Mei 11 0,43% 

Juni 3 0,11% 

Juli 14 0,54% 

Agustus 33 1,29% 

September 30 1,17% 

Oktober 68 2,65% 
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November 24 0,93% 

Desember 5 0,19% 

2024 

Januari 124 4,84% 

Februari 35 1,36% 

Maret 8 0,31% 

April 10 0,39% 

Mei 8 0,31% 

Total Keterpakaian Koleksi 436 16,96% 

Penafsiran Sebagian kecil terpakai 

(Sumber: Buku Peminjaman Koleksi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar) 

Berdasarkan data yang diperoleh di atas, statistik keterpakaian koleksi 

perpustakaan MAN 4 Aceh Besar mulai Januari 2023 hingga Mei 2024 

adalah sebagai berikut:  

 

Menurut statistik di atas, dapat diketahui bahwa keterpakaian koleksi 

perpustakaan MAN 4 Aceh Besar tertinggi ada pada bulan januari 2024 yaitu 

sebanyak 124 koleksi yang terpakai sedangkan yang terendah adalah pada 

bulan Juni 2023 yaitu hanya sebanyak 3 koleksi yang terpakai. 
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2. Keterpakaian Jenis Koleksi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar  

Berdasarkan data tingkat keterpakaian koleksi Perpustakaan MAN 4  

Aceh Besar yang telah diperoleh, terdapat keterpakaian jenis koleksi yang 

terbagi menjadi buku pengayaan, buku referensi, buku fiksi dan buku khusus 

yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Keterpakaian Jenis Koleksi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar 

No. 
Jenis 

Koleksi 

Jumlah 

Koleksi 

Tersedia 

Jumlah 

Keterpakaian 
Persentase Penafsiran 

1. 
Buku 

pengayaan 
1.623 85 5,23% 

Sebagian kecil 

terpakai 

2. 
Koleksi 

referensi 
60 54 90% 

Secara umum 

terpakai 

3. Buku fiksi 724 297 41,02% 

Hampir 

setengah 

terpakai 

4. 
Koleksi 

khusus 
150 0 0% Tidak terpakai 

 

(Sumber: Buku Peminjaman Koleksi Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar) 

 
 

Menurut tabel di atas, persentase keterpakaian jenis koleksi 

perpustakaan MAN 4 Aceh Besar tertinggi yaitu jenis koleksi referensi 

sebesaar 90% sedangkan persentase terendah pada koleksi khusus yaitu 0% 

keterpakaian. Selanjutnya, berdasarkan tabel tersebut, statistik keterpakaian 

jenis koleksi dapat dilihat sebagai berikut: 
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Menurut data yang diperoleh di atas, diketahui bahwa jenis koleksi 

yang paling banyak terpakai di Perpustakaan MAN 4 Aceh Besar yaitu jenis 

buku referensi yaitu sebesar 90% sedangkan jenis buku yang tidak terpakai 

adalah buku khusus yaitu 0% keterpakaian. 

 

3. Statistik Keterpakaian Koleksi Tertinggi dan Terendah di Perpustakaan 

MAN 4 Aceh Besar 

 

Perbandingan keterpakaian koleksi tertinggi dan terendah dapat dilihat 

secara lebih rinci pada statistik berikut ini, yang menyajikan data penggunaan 

koleksi secara komprehensif, sehingga memberikan gambaran yang jelas 

mengenai koleksi mana yang paling sering digunakan oleh pengguna dan 

koleksi mana yang paling jarang diakses. 
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Menurut data statistik di atas, terlihat adanya peningkatan tingkat 

keterpakaian koleksi perpustakaan MAN 4 Aceh Besar yaitu sebanyak 124 

koleksi pada bulan Januari 2024, menjadikannya bulan dengan jumlah 

peminjaman tertinggi dari bulan Januari 2023 hingga Mei 2024. Di sisi lain, 

jumlah koleksi yang terpakai mencapai titik terendah pada bulan Juni 2023 

yaitu hanya sebanyak 3 koleksi. 

Puncak aktivitas peminjaman pada bulan Januari 2024 disebabkan 

oleh masuknya semester baru yang menunjukan antusiasme yang tinggi dari 

siswa untuk memulai semester dengan meminjam lebih banyak koleksi 

sebagai bahan bacaan dan referensi, sehingga peminjaman koleksi pada bulan 

tersebut meningkat secara signifikan. 
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C. Pembahasan 

Dalam kajian ilmu perpustakaan, keterpakaian koleksi merupakan 

evaluasi pelayanan disuatu perpustakaan. Keterpakaian koleksi ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengetahui akan kebutuhan informasi pengguna yang datang 

ke perpustakaan tersebut. Dengan melakukan evaluasi ini, pustakawan dapat 

mengidentifikasi jenis koleksi yang paling diminati dan sering dipinjam oleh 

pemustaka, serta mengidentifikasi koleksi-koleksi mana yang kurang diminati 

atau jarang digunakan.
46

 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa hanya sebagian kecil dari 

koleksi perpustakaan MAN 4 Aceh Besar yang terpakai, dengan persentase 

sebesar 16,96% dan total keterpakaian koleksi sebanyak 436 peminjaman dari 

bulan Januari 2023 hingga Mei 2024. Data ini menunjukkan bahwa meskipun 

perpustakaan memiliki koleksi yang banyak, hanya sebagian kecil saja yang 

dimanfaatkan oleh pemustaka.  

Adapun dari segi jenis koleksi, perpustakaan MAN 4 Aceh Besar 

memiliki empat jenis koleksi yang tersedia, namun hanya tiga jenis saja yang 

terdata sebagai jenis utama yang dipinjam oleh pemustaka yaitu buku pengayaan, 

buku referensi, dan buku fiksi. Menurut data peminjaman yang diperoleh, jenis 

buku referensi lebih banyak digunakan dengan total keterpakaian sebesar 90%, 

sedangkan jenis buku yang tidak terpakai adalah buku khusus yakni 0% 

keterpakaian. 
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Selanjutnya, keterpakaian koleksi tertinggi tercatat pada bulan Januari 

2024 dengan 124 koleksi terpakai, sementara keterpakaian terendah terjadi pada 

bulan Juni 2023 yaitu hanya 3 koleksi saja yang terpakai. Perbedaan ini bisa 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti jadwal masuk akademik sekolah sehingga 

mempengaruhi frekuensi kunjungan dan peminjaman koleksi perpustakaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Tingkat keterpakaian koleksi perpustakaan MAN 4 Aceh Besar pada bulan 

Januari 2023 hingga Mei 2024 adalah sebanyak 436 peminjaman atau 

16,96% yang dapat ditafsirkan bahwa sebagian kecil koleksi perpustakaan 

terpakai. 

2) Persentase jenis koleksi perpustakaan yang paling sering terpakai adalah 

jenis buku referensi dengan keterpakaian sebesar 90% sedangkan yang 

tidak terpakai adalah jenis koleksi khusus yaitu 0% keterpakaian. 

3) Keterpakaian koleksi perpustakaan MAN 4 Aceh Besar tertinggi ada pada 

bulan januari 2024 yaitu sebanyak 124 koleksi yang terpakai sedangkan 

yang terendah adalah pada bulan Juni 2023 yaitu hanya sebanyak 3 koleksi 

yang terpakai. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa 

terdapat beberapa saran yang kiranya perlu di pertimbangkan antara lain sebagai 

berikut: 
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1) Bagi pustakawan, agar dapat mempromosikan koleksi perpustakaan 

sehingga terjadi peningkatan keterpakaian koleksi perpustakaan setiap 

bulan. 

2) Bagi siswa agar menggunakan koleksi yang tersedia di perpustakaan 

sehingga tingkat keterpakaian koleksi yang tersedia dapat meningkat. 
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